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Abstrak

Tujuan - Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi wisata budaya Desa Malasari, Kecamatan
Nanggung, Kabupaten Bogor, sebagai daya tarik pariwisata berkelanjutan.

Desain/metodologi/pendekatan — Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif melalui teknik
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.

Temuan - Penelitian ini menemukan bahwa Desa Malasari memiliki kekayaan budaya lokal yang masih
terjaga, meliputi tradisi (Seren Taun, Tutunggulan, dan Liwetan), kesenian (Pencak Silat, Jaipongan,
Dog Dog, Calung, dan Degung), kerajinan Eco Printing, kuliner tradisional (gula aren, lahang, pe’et,
rengginang, dodol, enye-enye, kopi, dan misro), serta peralatan dan teknologi tradisional. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa seluruh elemen budaya tersebut memiliki potensi besar untuk
dikembangkan menjadi produk wisata budaya.

Keterbatasan penelitian — Penelitian ini masih terbatas pada identifikasi potensi budaya dan belum
menjangkau aspek evaluasi implementasi strategi pengembangan wisata secara menyeluruh.
Penelitian lanjutan disarankan mencakup analisis dampak ekonomi dan keterlibatan pemangku
kepentingan secara komprehensif.

Implikasi - Pengembangan potensi wisata budaya Desa Malasari sebagai daya tarik pariwisata
berkelanjutan memerlukan strategi terpadu yang mencakup pemberdayaan masyarakat melalui
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), pengembangan paket wisata, penguatan pemasaran digital,
perbaikan infrastruktur, aksesibilitas, serta kolaborasi multipihak. Pendekatan ini diharapkan tidak
hanya meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal, tetapi juga menjaga keaslian, dan
keberlanjutan warisan budaya lokal Desa Malasari.

Kebaruan - Penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan mengidentifikasi secara komprehensif lima
kategori potensi Desa Malasari yang belum pernah dikaji sebelumnya, sekaligus merumuskan
strategi pengembangannya sebagai destinasi wisata budaya berkelanjutan.

Kata Kunci: Wisata Budaya, Pariwisata Berkelanjutan, Kearifan Lokal, Desa Malasari

Abstract

Purpose - This study aims to identify the cultural tourism potential of Malasari Village, Nanggung District,
Bogor Regency, as a sustainable tourism attraction.

Design/methodology/approach - Employing a qualitative descriptive method through observation, in-depth
interviews, and documentation.

Findings — This study finds that Malasari Village possesses a wealth of well-preserved local cultural heritage,
encompassing traditional ceremonies (Seren Taun, Tutunggulan, and Liwetan), performing arts
(Pencak Silat, Jaipongan, Dog Dog, Calung, and Degung), Eco Printing crafts, traditional culinary
products (gula aren, lahang, pe'et, rengginang, dodol, enye-enye, kopi, and misro), as well as
traditional tools and technologies. The findings indicate that all of these cultural elements hold
significant potential to be developed into cultural tourism products.

Copyright © 2026 Author(s). This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution-
ShareAlike 4.0 International License (http://creativecommons.org/licences/by-sa/4.0/)


https://jurnalbisnismahasiswa.com/
http://creativecommons.org/licences/by-sa/4.0/

JBM | Vol 6 No 2, 2026

Research limitations - This study is limited to the identification of cultural potential and does not yet extend
to the evaluation of tourism development strategy implementation in a comprehensive manner.

Implications — Further research is recommended to encompass economic impact analysis and the
comprehensive engagement of relevant stakeholders. The development of Malasari Village's cultural
tourism potential as a sustainable attraction requires an integrated strategy that includes community
empowerment through the Tourism Awareness Group (Kelompok Sadar Wisata/Pokdarwis), tourism
package development, digital marketing enhancement, infrastructure improvement and accessibility,
as well as multi-stakeholder collaboration. This approach is expected not only to improve the welfare
of the local community but also to preserve the authenticity and sustainability of Malasari Village's
local cultural heritage.

Originality — This study makes a novel contribution by comprehensively identifying five categories of
potential within Malasari Village that have not been previously examined, while simultaneously
formulating a development strategy for the village as a sustainable cultural tourism destination.
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PENDAHULUAN

Pariwisata berbasis budaya (cultural tourism) dalam beberapa tahun terakhir telah menjadi salah
satu segmen pariwisata yang berkembang pesat secara global. Pergeseran preferensi wisatawan
dari sekadar menikmati atraksi fisik menuju pencarian pengalaman autentik yang sarat nilai
budaya menjadi faktor utama meningkatnya minat terhadap wisata budaya. UNWTO (2018)
menyatakan bahwa pariwisata budaya menyumbang sekitar 40% dari total perjalanan wisata
global, serta terus menunjukkan tren peningkatan seiring dengan meningkatnya kesadaran akan
pentingnya pelestarian warisan budaya sebagai bagian dari identitas suatu destinasi. Dalam
pembangunan pariwisata berkelanjutan, pariwisata budaya tidak hanya berfungsi sebagai sektor
ekonomi, tetapi juga sebagai instrumen pelestarian nilai-nilai tradisional, kearifan lokal, serta
penguatan identitas komunitas (Richards, 2018).

Indonesia, sebagai negara yang memiliki keragaman budaya yang sangat tinggi, memiliki
kekhasan tradisi, adat istiadat, seni, serta sistem pengetahuan lokal yang dapat dikembangkan
menjadi daya tarik wisata yang unik dan berdaya saing. Ma’rifat et al. (2024) menegaskan bahwa
pengembangan desa wisata berbasis budaya menjadi salah satu prioritas nasional dalam upaya
mendukung pariwisata berkelanjutan dan pemerataan ekonomi di wilayah pedesaan.
Pendekatan ini sejalan dengan konsep sustainable tourism yang menekankan keseimbangan
antara aspek ekonomi sosial, dan lingkungan (UNWTO, 2020)

Dalam pariwisata berkelanjutan, desa wisata memiliki peran strategis sebagai ruang
integrasi antara aktivitas ekonomi dan pelestarian budaya lokal. Desa tidak hanya berfungsi
sebagai objek wisata, tetapi juga sebagai subjek utama dalam pengelolaan dan pengembangan
pariwisata. Menurut penelitian oleh Ira & Muhamad (2020), keterlibatan aktif masyarakat lokal
dalam pengelolaan desa wisata menjadi faktor kunci keberhasilan dalam menciptakan pariwisata
yang berkelanjutan dan inklusif. Salah satu desa yang memiliki potensi besar dalam
pengembangan wisata budaya adalah Desa Malasari yang terletak di kawasan Kabupaten Bogor.
Desa ini dikenal memiliki kekayaan budaya lokal yang masih terjaga dengan baik, seperti tradisi
adat, kesenian daerah, pola kehidupan masyarakat agraris, serta hubungan harmonis antara
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manusia dan alam. Selain itu, Desa Malasari juga berada di kawasan penyangga Taman Nasional
Gunung Halimun Salak, yang menjadikan desa ini memiliki kombinasi potensi antara wisata
budaya dan wisata alam yang sangat menarik untuk dikembangkan.

Kearifan lokal masyarakat Desa Malasari tercermin dalam berbagai praktik kehidupan
sehari-hari, seperti sistem pertanian tradisional, ritual adat, serta nilai-nilai gotong royong yang
masih kuat. Menurut Zulhuda et al. (2025), integrasi kearifan lokal dalam pengembangan
pariwisata mampu meningkatkan daya tarik destinasi sekaligus memperkuat identitas budaya di
tingkat global. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Namu & Ja, 2024), yang menyatakan bahwa
wisatawan cenderung mencari pengalaman yang autentik dan berbasis budaya lokal sebagai
bentuk pembelajaran dan refleksi diri.

Namun, pengembangan potensi wisata budaya di Desa Malasari masih menghadapi
berbagai tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur, aksesibilitas yang belum optimal, serta
kurangnya kapasitas sumber daya manusia dalam pengelolaan pariwisata. Selain itu, masih
terdapat keterbatasan dalam pengemasan produk wisata budaya yang menarik dan sesuai
dengan kebutuhan pasar. Menurut penelitian oleh Purnamasari et al. (2023), salah satu kendala
utama dalam pengembangan desa wisata adalah kurangnya strategi pemasaran dan inovasi
produk wisata yang berbasis pada potensilokal.

Oleh karena itu, diperlukan suatu pengembangan berkelanjutan yang mampu
mengintegrasikan potensi budaya lokal dengan prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan.
Pendekatan ini mencakup aspek pemberdayaan masyarakat, pelestarian budaya, pengelolaan
lingkungan, serta penguatan kelembagaan desa. Selain itu, kolaborasi antara berbagai
pemangku kepentingan, seperti pemerintah, masyarakat lokal, akademisi, dan sektor swasta,
menjadi faktor penting dalam mendorong keberhasilan pengembangan sektor pariwisata
(Indraningsih, 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis potensi wisata budaya
Desa Malasari serta merumuskan strategi pengembangan yang berkelanjutan dan berbasis
kearifan lokal. Meskipun sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji pengembangan desa
wisata berbasis kearifan lokal di Indonesia (Mayestika & Sirine, 2023; Jaelani & Hanim, 2021),
studi-studi tersebut umumnya berfokus pada aspek kelembagaan dan dampak ekonomi tanpa
melakukan identifikasi menyeluruh terhadap kategori-kategori potensi budaya secara sistematis.
Penelitian tentang Desa Malasari khususnya masih sangat terbatas, sehingga terdapat celah
penelitian yang signifikan terkait pemetaan komprehensif lima kategori potensi budayanya
sebagai dasar perumusan strategi pengembangan wisata yang berkelanjutan. Penelitian ini hadir
untuk mengisi celah tersebut dengan pendekatan deskriptif kualitatif yang mendalam. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi para pemangku kepentingan dalam
mengembangkan Desa Malasari sebagai destinasi wisata budaya yang autentik, berdaya saing,
dan berkelanjutan, serta mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal tanpa
mengabaikan pelestarian nilai-nilai budaya yang ada.

Pariwisata Berbasis Budaya (Cultural Tourism)

Pariwisata berbasis budaya, atau yang disebut cultural tourism, merupakan jenis wisata
yang menjadikan budaya, adat istiadat, dan warisan sebagai daya tarik utama sekaligus dasar
pengembangannya. Menurut (Richards, 2021), cultural tourism merupakan suatu perjalanan
wisata yang berdasarkan keinginan untuk dapat merasakan budaya secara langsung, melalui
keterlibatan aktif dengan nilai-nilai, seni, dan tradisi masyarakat setempat.

Dalam pembangunan berkelanjutan, pariwisata budaya memiliki cakupan peran yang jauh
lebih luas daripada sekadar sumber pendapatan ekonomi. Fletcher et al. (2019) menegaskan
bahwa pariwisata budaya yang dikelola secara berkelanjutan terbukti berkontribusi secara
langsung terhadap pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs). Selanjutnya, Simatupang
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(2019) menambahkan bahwa keberlanjutan pariwisata budaya menuntut keterlibatan
masyarakat lokal sebagai pelaku aktif, bukan hanya semata-mata sebagai objek dalam program
wisata yang dirancang oleh pihak luar. Oleh karena itu, pendekatan partisipatif dipandang
sebagai prasyarat penting agar manfaat pariwisata budaya dapat dirasakan secara nyata oleh
masyarakat yang merupakan pemilik dan penjaga budaya tersebut.

Pariwisata Berkelanjutan (Sustainable Tourism)

Pariwisata berkelanjutan memenuhi kebutuhan wisatawan dan masyarakat lokal saat ini
tanpa mengorbankan generasi yang akan datang. Tourism & Unwto (2020) mendefinisikannya
sebagai wisata yang mempertimbangkan dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan secara
seimbang bagi semua pemangku kepentingan. Di Indonesia, Kemenparekraf menetapkan
pedoman melalui Peraturan Menteri No. 9/2021, menegaskan bahwa pertumbuhan pariwisata
harus beriringan dengan pelestarian lingkungan dan pemberdayaan masyarakat lokal. Jaelani &
Hanim (2021) menunjukkan bahwa pengembangan desa wisata dengan menerapkan prinsip
keberlanjutan menghasilkan dampak positif yang dapat diukur terhadap pencapaian SDGs di
tingkat desa, terutama melalui peningkatan kesejahteraan serta ketahanan sosial-budaya
masyarakat. Dengan demikian, pariwisata berkelanjutan bukan hanya konsep teoritis, tetapijuga
dapat diterapkan sebagai strategi pembangunan yang nyata di lapangan.

Kearifan Lokal dalam Pariwisata

Kearifan lokal adalah sistem pengetahuan, nilai, dan praktik yang diwariskan secara turun-
menurun sebagai pedoman hidup yang selaras dengan alam dan lingkungan sosial. Mayestika &
Sirine (2023) menyatakan bahwa pariwisata berbasis kearifan lokal merupakan model
pengembangan destinasi berkelanjutan yang paling sesuai untuk konteks Indonesia karena
mampu mengintegrasikan aspek ekologis, sosial, dan budaya. Dalam desa wisata, kearifan lokal
adalah aset penting yang memberikan keunikan serta keaslian yang sulit ditiru oleh destinasi lain.
Zulhuda et al. (2025) menegaskan bahwa kearifan lokal juga menjadi dasar utama
pengembangan produk wisata budaya kreatif bernilai tinggi sekaligus mendukung pelestarian
warisan budaya secara berkelanjutan.

Kearifan lokal dalam pariwisata berdampak positif bagi kelestarian lingkungan dan
ketahanan masyarakat. Baiquni & Aini (2024) menunjukkan bahwa pendekatan berbasis
pengetahuan lokal memperkuat kemampuan komunitas beradaptasi terhadap perubahan
lingkungan. Hartono (2024) juga menemukan bahwa integrasi kearifan lokal dalam ekowisata
berkelanjutan  efektif menjaga ekosistem sekaligus meningkatkan kesejahteraan
pengelolaannya. Dengan demikian, kearifan lokal tidak hanya daya tarik wisata, tetapi juga
sistem pengelolaan lingkungan yang terbukti.

Strategi Pengembangan Destinasi Wisata Budaya

Pengembangan destinasi wisata budaya memerlukan strategi terpadu yang mencakup
penguatan potensi lokal, peningkatan kapasitas SDM, serta penyediaan infrastruktur
pendukung. Rini Novianti et al. (2025) menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif berbasis
kearifan lokal dapat meningkatkan kapasitas masyarakat sekaligus memperkuat identitas
budaya. Dengan demikian, strategi serupa yang relevan diterapkan pada Desa Malasari yang
memiliki kekayaan tradisi dan alam, namun belum tergarap secara optimal.

Inovasi produk wisata dan penguatan pemasaran digital merupakan faktor penting dalam
strategi pengembangan destinasi wisata budaya. Laksmi et al. (2024) menunjukkan bahwa
identifikasi potensi ekonomi kreatif yang sistematis dapat meningkatkan daya saing desa wisata,
terutama melalui pengemasan produk yang menonjolkan keunikan lokal. Shakya & Vagnarelli
(2024) menegaskan bahwa inovasi dalam pengelolaan warisan budaya tak benda juga berperan
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dalam menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan. Karena itu, pengembangan wisata budaya
Desa Malasari perlu mengintegrasikan inovasi produk, pemberdayaan masyarakat, serta
kolaborasi multipihak secara terpadu.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif, yaitu penelitian
yang bertujuan untuk memahami fenomena sosial dan perspektif partisipan dengan
menekankan pada makna dan proses. Menurut Sugiyono (2016) penelitian kualitatif digunakan
untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, peneliti sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, serta analisis data bersifat induktif. Pendekatan
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif untuk menggambarkan potensi wisata budaya di
Desa Malasari secara sistematis dan mendalam. Data yang digunakan berupa kata-kata yang
diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi (Miles et al., 2013).

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilaksanakan secara langsung di Desa Malasari, Kecamatan Nanggung,
Kabupaten Bogor, untuk mengidentifikasi potensi wisata budaya, seperti pencak silat,
tutunggulan, seren taun, alat musik tradisional, tari jaipong, dan kuliner tradisional. Kegiatan ini
dilakukan secara partisipatif terbatas dan didukung oleh dokumentasi foto di lokasi penelitian.

Wawancara menggunakan teknik semi-terstruktur untuk memperoleh data yang
mendalam dan terarah. Informan berjumlah lima orang yang dipilih melalui purposive sampling
berdasarkan kriteria: (1) memiliki pengetahuan tentang budaya lokal, (2) terlibat dalam aktivitas
budaya, dan (3) memiliki peran dalam pengelolaan atau pelestarian budaya. Informan terdiri dari
tokoh adat, pengelola sanggar seni, pengrajin lokal, dan perangkat desa, dengan rentang usia
30-65 tahun serta pengalaman minimal lima tahun di bidang terkait.

Penelitian dilaksanakan pada April 2026. Dokumentasi berupa foto kegiatan dan data
pendukung dari perangkat desa digunakan untuk memperkuat temuan penelitian. Data
dikumpulkan dan diolah secara sistematis. Dimulai dari wawancara, observasi, mengklarifikasi,
mengedit, mereduksi, selanjutnya aktivitas penyajian data serta menyimpulkan data (Sugiyono,
2016)

HASIL & PEMBAHASAN
Gambaran Desa Malasari

Desa Malasari merupakan salah satu desa yang berada di wilayah Kabupaten Bogor dan
dikenal sebagai desa yang memiliki kekayaan potensi alam serta budaya yang masih terjaga. Desa
ini terletak di kawasan pegunungan dengan kondisi geografis yang berada di sekitar area Taman
Nasional Gunung Halimun Salak, sehingga memiliki lingkungan yang asri, udara yang sejuk, serta
pemandangan yang masih alami. Sebagian besar masyarakat bermata pencaharian sebagai
petani dan pekebun. Aktivitas pertanian menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat. Selain sektor pertanian, masyarakat juga mulai mengembangkan usaha kecil seperti
perdagangan dan produk UMKM untuk menunjang perekonomian desa.

Desa Malasari juga memiliki kekayaan budaya yang masih dilestarikan oleh masyarakat,
seperti pencak silat, seni tari Jaipong, alat musik degung, dan upacara adat Seren Taun. Aktivitas
budaya tersebut tidak hanya berfungsi sebagai identitas lokal, tetapi juga memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagai daya tarik wisata budaya. Kehidupan masyarakat yang masih
mempertahankan pola hidup tradisional serta hubungan yang harmonis dengan alam menjadi
keunikan tersendiri yang dapat memberikan pengalaman autentik bagi wisatawan.
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Beragam Budaya di Desa Malasari
1. Tradisi
Seren Taun
Seren Taun merupakan upacara adat atas rasa syukur panen padi paling sakral dan paling
ditunggu-tunggu oleh masyarakat Desa Malasari setiap tahunnya. Kata “seren” berasal dari
bahasa Sunda yang berarti menyerahkan atau menitipkan, sedangkan “taun” berarti tahun.
Secara harfiah, Seren Taun bermakna penyerahan hasil bumi kepada Yang Maha Kuasa sebagai
ungkapan rasa syukur atas segala karunia yang telah diberikan sepanjang tahun pertanian.
Prosesi Seren Taun di Desa Malasari dilaksanakan setiap tahun tepatnya pada hari Jumat
pertama di bulan Muharram, dengan rangkaian kegiatan yang meliputi arak-arakan padi, ritual
adat di depan lumbung padi (leuit). Kegiatan ini berlangsung di halaman rumah sesepuh Desa
Malasari yang biasa dikenal dengan Abah Odon. Selanjutnya, akan ada pertunjukan seni budaya
yang melibatkan seluruh warga desa. Dalam prosesi ini, ikatan-ikatan padi diarak secara bersama-
sama oleh warga yang mengenakan pakaian adat Sunda, diiringi musik tradisional degung, dog
dog, dan calung.

¥

R~

Gambar 1. Tradfsi Seren Taun
Sumber: Dokumentasi Desa

Tutunggulan

Tutunggulan adalah tradisi menumbuk padi secara bersama-sama menggunakan alu dan
lesung yang telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat Desa Malasari sejak
zaman dahulu. Kegiatan ini melibatkan beberapa orang yang menumbuk padi secara bergantian
dan terkoordinasi sehingga menghasilkan irama pukulan yang khas dan harmonis. Selain
berfungsi sebagai aktivitas pengolahan padi, Tutunggulan juga memiliki dimensi sosial yang kuat
karena menjadi ajang kebersamaan dan gotong royong antarwarga desa.

Irama pukulan alu pada lesung yang dihasilkan dalam Tutunggulan tidak sekadar bunyji,
melainkan sebuah bentuk ekspresi musikal tradisional yang memiliki nilai estetika tersendiri.
Kegiatan ini biasanya diselenggarakan dalam berbagai acara seperti hajatan, sunatan, atau ritual
adat tertentu. Dalam pengembangan wisata budaya, Tutunggulan memiliki potensi besar
sebagai aktivitas wisata partisipatif dimana wisatawan dapat terlibat langsung dalam proses
menumbuk padi, merasakan kebersamaan masyarakat, dan memahami kearifan lokal yang
terkandung dalam tradisi ini (Latala et al., 2024)

Liwetan

Liwetan adalah tradisi makan bersama khas masyarakat Sunda yang masih lestari di Desa
Malasari hingga saat ini. Dalam tradisi ini, nasi serta berbagai lauk-pauk disajikan secara bersama
di atas daun pisang yang memanjang, dan seluruh peserta duduk bersama untuk menikmati
hidangan tersebut. Tradisi Liwetan biasanya dilaksanakan dalam berbagai momen penting
seperti syukuran, pernikahan, khitanan, maupun secara gotong royong yang mempertemukan
seluruh warga desa.

Nilai utama yang terkandung dalam tradisi Liwetan adalah kebersamaan, kesetaraan dan
rasa syukur yang tercermin dari cara penyajiannya yang tidak membeda-bedakan status sosial
peserta. Semua orang duduk sejajar dan menikmati makanan yang sama, mencerminkan filosofi
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hidup masyarakat Sunda yang penuh kebersamaan. Sebagai potensi wisata budaya, Liwetan
menawarkan pengalaman kuliner yang autentik sekaligus pengalaman sosial yang bermakna
bagi wisatawan yang ingin mengenal lebih dekat kehidupan dan nilai-nilai masyarakat lokal
(Resmadi et al., 2025)

Gambar 2. Tradisi Tutunggulan dan Liwetan
Sumber: Dokumentasi Penulis

2. Kesenian
Pencak Silat

Pencak silat merupakan seni bela diri tradisional yang masih ada hingga saat ini.
Padepokan pencak silat di Desa Malasari sudah berdiri sejak tahun 2014 dan dilatih oleh Pak Yana.
Nilai-nilai yang terkandung dalam pencak silat tidak hanya mencakup aspek fisik dan bela diri,
tetapi juga nilai-nilai luhur seperti kedisiplinan, rasa hormat, tanggung jawab, dan keselarasan
antara jiwa dan raga.

Dalam pariwisata budaya, pencak silat memiliki daya tarik yang tinggi karena menawarkan
pengalaman langsung (experiential learning) yang tidak bisa diperoleh dari media lain. Wu et al.
(2025) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman langsung menciptakan
pemahaman yang lebih mendalam dan berkesan dibandingkan dengan hanya menyaksikan
demonstrasi, sehingga aktivitas belajar pencak silat berpotensi menjadi salah satu paket wisata
edukasi budaya yang diminati di Desa Malasari.

Jaipongan

Jaipongan adalah seni tari tradisional khas Jawa Barat yang masih dilestarikan di Desa
Malasari sebagai bagian dari ekspresi budaya masyarakat Sunda setempat. Padepokan atau
sanggar latihan tari Jaipongan berlokasi sama seperti pencak silat, dilatih oleh Pak Yana dan juga
telah berdiri sejak tahun 2014. Keunikan Jaipongan terletak pada kebebasan gerak yang
improvisatif namun tetap berakar pada tradisi, sehingga setiap penampilan memiliki karakter
yang khas dan tidak pernah persis sama.

Jaipongan di Desa Malasari tidak hanya menjadi hiburan dalam berbagai acara adat, tetapi
juga menjadi media pewarisan nilai-nilai budaya kepada generasi muda. Tarian ini mengajarkan
tentang keluwesan, keceriaan, dan semangat hidup masyarakat Sunda. Sebagai potensi wisata
budaya Jaipongan dapat dikembangkan menjadi atraksi wisata reguler sekaligus aktivitas
workshop tari bagi wisatawan yang ingin mengenal dan mencoba langsung seni tari tradisional
Sunda (Zulhuda et al., 2025).

o - < e
Gambar 3. Sanggar, Kesenian Silat, dan Kesenian Jaipongan

Sumber: Dokumentasi Desa
Alat Musik Tradisional (Dog Dog, Degung, dan Calung)
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Desa Malasari juga memiliki kekayaan alat musik tradisional. Dog Dog adalah alat musik
perkusi berbentuk silinder terbuat dari kayu dengan kulit hewan sebagai membran, yang biasa
digunakan dalam prosesi adat dan pertunjukan budaya. Degung adalah musik gamelan khas
Sunda yang terdiri dari berbagai instrumen, termasuk bonang, saron, kendang, suling, dan kecapi
yang dimainkan secara bersama-sama, menciptakan harmoni yang indah dan menenangkan.
Calung merupakan instrumen musik idiofon yang terbuat dari bambu dan dimainkan dengan cara
dipukul, menghasilkan bunyi khas yang mengingatkan pada nuansa alam pegunungan yang
masih asri.

Gambar 4. Kesenian Musik Degung
Sumber: Dokumentasi Penulis
3. Kerajinan
Eco Printing

Eco printing merupakan teknik mencetak motif alami pada kain atau media lain
menggunakan bahan-bahan dari alam seperti daun, bunga, dan kulit kayu yang ditempelkan dan
diproses secara alami sehingga menghasilkan pola yang unik. Di Desa Malasari, kerajinan eco
printing berkembang dengan memanfaatkan kekayaan flora yang melimpah di kawasan Taman
Nasional Gunung Halimun Salak.

Produk eco printing seperti kain, tas, dan berbagai aksesori yang dihasilkan oleh pengrajin
lokal memiliki nilai jual yang baik karena keunikan motif dan proses pembuatannya yang ramah
lingkungan. Sebagai potensi wisata budaya, workshop eco printing dapat menjadi kegiatan
wisata partisipatif yang menggabungkan aspek kreativitas, pelestarian alam, dan penghargaan
terhadap kearifan lokal masyarakat desa (Hartono, 2024)

i
Gambar 5. Kerajinan Eco Printing
Sumber: Dokumentasi Penulis

4. Makanan Tradisional

Desa Malasari memiliki beragam produk kuliner tradisional yang khas. Gula aren dan lahan
merupakan produk olahan dari pohon aren (Arengapinnata) yang banyak tumbuh di kawasan
desa dan sekitarnya. Gula aren dihasilkan dari nira pohon aren yang dimasak hingga mengental
dan dicetak menjadi gula padat, sementara lahang adalah nira aren segar yang dikonsumsi
langsung sebagai minuman menyegarkan yang bermanfaat untuk probiotik kesehatan
pencernaan dan sebagai isotonik tradisional. Pe’et adalah minuman tradisional yang terbuat dari
sirup nira aren setengah matang. Rengginang adalah kerupuk tradisional berbahan beras ketan
yang dijemur dan digoreng hingga renyah. Dodol adalah makanan tradisional manis bertekstur
kenyal yang terbuat dari campuran beras ketan, gula merah, dan santan kelapa yang dimasak
dalam waktu lama. Enye-enye adalah kerupuk tradisional yang terbuat dari singkong yang
diparut dan dipipihkan menggunakan daun dan botol, kemudian dikukus, dijemur, dan digoreng
sehingga menghasilkan tekstur yang renyah. Misro merupakan makanan tradisional Sunda yang
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terbuat dari parutan singkong yang diisi dengan gula aren merah dan digoreng hingga berwarna
keemasan.

Kopi Malasari merupakan produk unggulan desa yang dihasilkan dari perkebunan kopi
warga di kawasan pegunungan yang memiliki kondisi tanah dan iklim ideal untuk pertumbuhan
tanaman kopi berkualitas tinggi. Kopi yang dihasilkan memiliki ciri khas yang dipengaruhi oleh
kondisi ekologis kawasan Gunung Halimun Salak, menjadikannya produk yang memiliki keunikan
tersendiri dibandingkan dengan kopi dari daerah lain.

Berbagai produk kuliner tradisional Desa Malasari tersebut tidak hanya bernilai sebagai
produk pangan, tetapi juga mengandung nilai budaya dan sejarah yang mencerminkan hubungan
erat masyarakat dengan alam sekitarnya. Dalam wisata budaya, pengalaman belajar membuat
dan menikmatilangsung kuliner ini dapat menjadi atraksi wisata yang menarik dan berkesan bagi
wisatawan (Wicaksono et al., 2023). Pendekatan ini sejalan dengan konsep experiential learning
yang menekankan pentingnya keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran budaya.

Gambar 6. Makanan Tradisional Gula Aren, Misro, dan Rengginang
Sumber: Dokumentasi Penulis

5. Peralatan dan Teknologi Tradisional

Desa Malasari masih mempertahankan penggunaan berbagai peralatan dan teknologi
tradisional yang mencerminkan kearifan lokal masyarakat dalam mengelola hasil alam secara
bijaksana dan berkelanjutan. Keberadaan peralatan tradisional ini tidak hanya memiliki nilai
fungsi dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga mengandung nilai historis, kultural, dan edukatif
yang sangat tinggi bagi upaya pelestarian warisan budaya.

Leuit adalah lumbung padi tradisional khas masyarakat Sunda yang berfungsi sebagai
tempat penyimpanan padi hasil panen secara komunal. Arsitektur leuit yang khas dengan
konstruksi panggung berbahan kayu dan beratap jerami atau ijuk mencerminkan kearifan lokal
dalam sistem penyimpanan pangan yang telah teruji selama berabad-abad. Keberadaan leuit di
Desa Malasari bukan hanya sebagai tempat penyimpanan, tetapi juga melambangkan filosofi
ketahanan pangan dan kemandirian masyarakat yang tidak bergantung pada sistem ekonomi
luar.

Selain leuit, terdapat pula berbagai peralatan tradisional lainnya. Aseupan adalah alat
tradisional berbentuk kerucut yang terbuat dari anyaman bambu yang berfungsi sebagai wadah
dalam proses menanak nasi secara tradisional. Seeng adalah kukusan tradisional yang terbuat
dari tanah liat atau tembaga yang digunakan untuk mengukus nasi atau makanan lainnya dengan
cara yang menghasilkan cita rasa lebih gurih dan alami dibandingkan dengan memasak dengan
peralatan modern. Dulang adalah nampan besar berbahan kayu atau logam yang digunakan
sebagai alas untuk menyajikan makanan dalam berbagai acara adat dan kebersamaan
masyarakat. Boboko adalah keranjang anyaman bambu yang berfungsi sebagai tempat nasi,
merupakan peralatan dapur tradisional yang masih digunakan oleh sebagian besar rumah tangga
di Desa Malasari. Keberadaan berbagai peralatan tradisional ini menjadi bukti nyata bahwa
teknologi lokal yang dikembangkan masyarakat Desa Malasari selama berabad-abad memiliki
kecerdasan ekologis tersendiri yang sangat relevan untuk dilestarikan dan diperkenalkan kepada
generasi muda maupun wisatawan.
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Gambar 7. Leuit (Lung Padi Tradisional)
Sumber: Dokumentasi Penulis

Gambar adisional Asupan, Seeng, Dulang, dan Boboko
Sumber: Dokumentasi Penulis

Potensi Pengembangan Wisata Budaya Desa Malasari sebagai Aset Pariwisata Berkelanjutan

Berdasarkan hasil identifikasi terhadap kekayaan budaya Desa Malasari yang mencakup
tradisi, kesenian, kerajinan, kuliner, serta peralatan dan teknologi tradisional, dapat disimpulkan
bahwa desa ini memiliki potensi yang sangat besar untuk dikembangkan menjadi destinasi wisata
budaya yang autentik dan berkelanjutan. Seluruh elemen budaya yang ditemukan memenuhi
karakteristik wisata budaya yang dikemukakan oleh McKercher & Cros (2002) yakni memiliki
atraksi budaya sebagai daya tarik utama, mampu memberikan pengalaman yang mendalam, dan
berpotensi menciptakan keberlanjutan budaya melalui kegiatan pariwisata yang bertanggung
jawab.

Pengembangan wisata budaya Desa Malasari dapat diwujudkan melalui beberapa
pendekatan yang terintegrasi. Pertama, paket wisata partisipatif memungkinkan wisatawan
terlibat langsung dalam berbagai aktivitas budaya seperti belajar pencak silat, mengikuti proses
Tutunggulan, belajar memainkan alat musik tradisional, berlatih eco printing, dan membuat
kuliner tradisional. Pendekatan experiential learning ini terbukti lebih efektif dalam menciptakan
pengalaman wisata yang bermakna dan berkesan jangka panjang (Shen et al., 2025). Kedua,
penguatan kelembagaan masyarakat lokal melalui pembentukan Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) yang terlatih dan mampu mengelola kegiatan wisata secara mandiri dan profesional.

Ketiga, pengembangan produk wisata berbasis kearifan lokal yang mencakup paket
wisata tematik Seren Taun, festival kuliner tradisional, pameran peralatan tradisional, dan
pertunjukan kesenian reguler yang menarik minat wisatawan dari berbagai segmen. Keempat,
penguatan strategi pemasaran digital yang memanfaatkan platform media sosial dan
marketplace wisata untuk memperluas jangkauan promosi kepada calon wisatawan di tingkat
nasional maupun internasional (Rini Novianti et al., 2025). Integrasi dari keempat pendekatan ini
diharapkan mampu menempatkan Desa Malasari sebagai destinasi wisata budaya yang berdaya
saing, autentik, dan memberikan manfaat nyata bagi kesejahteraan masyarakat lokal.

Analisis SOAR

SOAR merupakan pendekatan perencanaan strategis berbasis kekuatan yang berfokus
pada Strengths (Kekuatan), Opportunities (Peluang), Aspirations (Aspirasi), Result (Hasil yang
diharapkan) (Cole & Stavros, 2019). Berbeda dengan analisis SWOT yang juga
mempertimbangkan kelemahan, dan ancaman, SOAR mendorong organisasi atau komunitas
untuk merumuskan strategi pengembangan berdasarkan potensi dan visi masa depan yang
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positif. Pendekatan ini dipilih untuk memahami dan membantu Desa Malasari melakukan
transformasi berbasis potensi budaya yang dimiliki menuju destinasi wisata budaya yang
berkelanjutan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, analisis SOAR Desa Malasari disajikan
pada tabel berikut.

Tabel 1. Analisis SOAR Pengembangan Wisata Budaya Desa Malasari

Komponen

SOAR Deskripsi Indikator Implikasi Strategis
Strengths 1. Lima kategori kearifan 1. Seren Taun 1. Lima kategori
(Kekuatan) lokal yang masih aktif  diselenggarakan potensi budaya

dipraktikkan: Tradisi  secara rutin setiap  dapat menjadi
(Seren Taun, Jumat pertamabulan  kerangka paket
Tutunggulan, Liwetan),  Muharram. wisata tematik yang

Kesenian (Pencak Silat,

2. Padepokan aktif

terdiferensiasi.

Jaipongan, Dog Dog, dengan pelatih tetap 2.Kombinasi  alam-
Calung, Degung), (Pak Yana) sejak  budaya

Kerajinan Eco Printing,  2014. memperkuat daya
Kuliner Tradisional, serta 3.Produk kuliner dan  saing sebagai
Peralatan Teknologi  Eco Printing  destinasi pariwisata
Tradisional. dipasarkan oleh  berkelanjutan.

2. Posisi  geografis di  UMKM lokal. 3. Keotentikan
kawasan penyangga 4.Leuit(Lumbungpadi)  budaya yang
TNGHS yang  masih berfungsi  terjaga menjadi
menghadirkan kombinasi  sebagai simbol  keunggulan
wisata alam dan budaya. ketahanan pangan  kompetitif yang

3. Masyarakat yang masih komunal. sulit direplikasi oleh
memegang teguh nilai- 5.Ekosistem  TNGHS  destinasilain.
nilai budaya Sundasecara  menyediakan  flora
turun-temurun. lokal unik sebagai

.Keberadaan padepokan

pencak silat dan
Jaipongan yang aktif
sejak 2014  sebagai
infrastruktur budaya
hidup.

.Produk unggulan desa

yang autentik:  kopi
Malasari, gula aren, dan
produk  Eco  Printing
bernilai jual tinggi.

bahan Eco Printing.

Opportunities
(Peluang)

1.

. Dukungan

tren
dan

Meningkatnya
wisata  budaya
experiential tourism
secara global
pascapandemi (UNWTO,
2018).

program

pemerintah: platform

Tourism

40%
wisata
(UNWTO,

1. Cultural
menyumbang
perjalanan
global
2018).

2. Permintaan
wisatawan terhadap
pengalaman

ke
adalah
strategis

1. Pendaftaran
Jadesta
langkah
untuk
meningkatkan
visibilitas nasional.

2. Kolaborasi dengan
UNJ melalui
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Ko;ng:: en Deskripsi Indikator Implikasi Strategis
Jadesta, ADWI autentik  berbasis program penelitian
(Anugerah Desa Wisata budaya lokal terus dan  pengabdian
Indonesia), meningkat. masyarakat untuk
Kemenparekraf. 3. Program MBKM meningkatkan

. Kemajuan teknologi  perguruan tinggi  kapasitas SDM.
digital membuka peluang dapat menjadi mitra 3. Pemasaran digital
promosi luas melalui pendampingan yang konsisten
media sosial dan pengembangan desa dapat memperluas
marketplace wisata. wisata. pasar ke wisatawan

. Potensi kolaborasi 4.Peraturan Menteri nasional dan
multipihak (pentahelix): Parekraf No. 9/2021 mancanegara.
pemerintah, akademisi mendukung
UNJ, sektor swasta, dan pengembangan desa
komunitas. wisata

. Tren wisata edukasi yang berkelanjutan.
sesuai dengan kekayaan
kearifan  lokal  Desa
Malasari.

Aspiration . Menjadi destinasi wisata 1. Desa Malasari 1. Penguatan

(Aspirasi) budaya berkelanjutan dikenal sebagai Pokdarwis sebagai
yang diakui di tingkat model desa wisata lembaga utama
nasional dan budaya berbasis pengelola  wisata
internasional. kearifan lokal di melalui  pelatihan

. Terwujudnya Pokdarwis Kabupaten Bogor. pemanduan,
yang profesional, 2. Seluruh elemen pelayanan  tamu,
mandiri, dan mampu budaya dan literasi digital.
mengelola seluruh aspek terdokumentasi, . Perancangan paket
pariwisata desa. terlindungi, dan wisata tematik

. Terciptanya paket wisata tersajikan  sebagai Seren Taun,
partisipatif berbasis lima produk wisata workshop budaya,
kategori kearifan lokal bernilai tinggi. dan festival kuliner
yang terintegrasi. 3. Generasi muda aktif sebagai produk

. Meningkatnya terlibat sebagai unggulan.
kesejahteraan pelaku utama dalam 3. Penyusunan
masyarakat Desa pengelolaan dan masterplan  desa
Malasari melalui promosi wisata wisata sebagai
diversifikasi sumber budaya. dokumen resmi
pendapatan dari sektor 4.Masterplan yang menjamin
budaya. pengembangan keberlanjutan

. Terpeliharanya keaslian wisata budaya program.
dan keberlanjutan tersusun dan
seluruh warisan budaya diimplementasikan
lokal di tengah secara konsisten.
perkembangan
pariwisata.

Result . Meningkatnya jumlah 1. Peningkatan . Evaluasi berkala

kunjungan wisatawan ke

kunjungan

terhadap dampak
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Komponen - . S .
SOAR Deskripsi Indikator Implikasi Strategis
(Hasil Yang Desa Malasari secara  wisatawan yang  ekonomi dan sosial

Diharapkan)

. Desa Malasari

signifikan dan
berkelanjutan.

. Tersedianya paket wisata

budaya yang siap
dipasarkan dan menarik
berbagai segmen
wisatawan.

. Terciptanya lapangan
kerja dan peningkatan
pendapatan bagi

masyarakat lokal melalui
homestay, UMKM, dan
jasa pemanduan.

.Terjaganya  kelestarian
lima kategori kearifan
lokal sebagai warisan

budaya yang hidup dan
berkembang.
menjadi

terukur dari tahun
ke tahun.

. Minimal satu paket

wisata tematik
(budaya) tersedia
dan aktif

dipromosikan.

. Peningkatan

pendapatan UMKM
lokal dari penjualan
produk Eco Printing,

kopi, dan kuliner
tradisional.

.Seluruh elemen
budaya
terinventarisasi
dalam dokumen

budaya desa yang
resmi.

pariwisata bagi
masyarakat lokal.

. Pelaporan dan
publikasi hasil
pengembangan

desa wisata secara
transparan kepada
seluruh pemangku
kepentingan.

. Pengembangan
riset lanjutan
tentang  dampak
ekonomi kepuasan
wisatawan, dan
keberlanjutan
budaya sebagai
bahan evaluasi
strategis.

model pengembangan.

Berdasarkan analisis SOAR yang disajikan pada tabel di atas, terdapat keterkaitan yang
erat antara keempat komponen yang membentuk kerangka strategis pengembangan wisata
budaya Desa Malasari. Kekuatan (Strengths) berupa lima kategori kearifan lokal yang masih aktif
dipraktikkan dan posisi geografis di kawasan penyangga TNGHS merupakan modal utama yang
secara langsung mendukung terwujudnya aspirasi desa sebagai destinasi wisata budaya
berkelanjutan bertaraf nasional. Kekuatan ini semakin diperkuat oleh adanya peluang
(Opportunities) eksternal, khususnya tren global wisata budaya dan experiential tourism yang
terus meningkat, serta dukungan program pemerintah seperti platform Jadesta dan ADWI.
Sinergi antara kekuatan internal dan peluang eksternal ini menjadi fondasi yang kokoh bagi
perumusan aspirasi (Aspirations) yang ambisius namun realistis, yakni terwujudnya Pokdarwis
yang profesional, paket wisata partisipatif yang terintegrasi, dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat melalui diversifikasi pendapatan berbasis budaya. Implikasinya, hasil (Results) yang
diharapkan berupa peningkatan kunjungan wisatawan secara signifikan, tersedianya produk
wisata yang siap dipasarkan, serta terjaganya kelestarian seluruh warisan budaya lokal hanya
dapat dicapai apabila strategi pengembangan dirancang secara terpadu dan melibatkan seluruh
pemangku kepentingan melalui pendekatan kolaborasi pentahelix yang konsisten.

Tantangan dan Solusi Pengembangan Wisata Budaya Desa Malasari

Meskipun memiliki potensi budaya yang sangat kaya, pengembangan wisata budaya Desa
Malasari tidak terlepas dari berbagai tantangan yang perlu diatasi secara sistematis. Tantangan
utama yang diidentifikasi meliputi: pertama, keterbatasan infrastruktur dan aksesibilitas jalan
menuju desa yang masih belum sepenuhnya memadai untuk mendukung kunjungan wisatawan
dalam jumlah besar. Kedua, rendahnya kapasitas sumber daya manusia lokal dalam pengelolaan
pariwisata, termasuk kemampuan pemanduan wisata, pelayanan tamu, dan promosi digital.
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Ketiga, belum optimalnya pengemasan produk wisata budaya yang menarik dan sesuai dengan
kebutuhan serta ekspektasi wisatawan modern.

Menurut Ni Desak Made Santi Diwyarthi et al. (2025), solusi atas tantangan-tantangan
tersebut memerlukan pendekatan yang komprehensif dan melibatkan kolaborasi multipihak.
Dari sisi infrastruktur, diperlukan dukungan kebijakan pemerintah daerah Kabupaten Bogor
untuk memprioritaskan pembangunan akses jalan dan fasilitas dasar wisata. Dari sisi kapasitas
SDM, program pelatihan dan pendampingan secara intensif bagi warga desa perlu dilakukan
secara berkelanjutan agar masyarakat memiliki kompetensi yang cukup dalam mengelola
kegiatan wisata. Dari sisi produk wisata, kolaborasi dengan akademisi dan praktisi pariwisata
untuk merancang paket wisata yang inovatif namun tetap autentik menjadi langkah yang sangat
penting untuk segera diwujudkan.

SIMPULAN
Simpulan

Desa Malasari, Kecamatan Nanggung, Kabupaten Bogor, memiliki potensi wisata budaya
yang sangat kaya dan beragam yang tersebar dalam lima kategori utama: tradisi lokal (Seren
Taun, Tutunggulan, dan Liwetan), kesenian tradisional (Pencak Silat, Jaipongan, Dog Dog,
Calung, dan Degung), kerajinan berbasis alam (Eco Printing), kuliner tradisional (gula aren,
lahang, pe'et, rengginang, dodol, enye-enye, kopi, dan misro), serta peralatan dan teknologi
tradisional (leuit, asupan, seeng, dulang, dan boboko). Seluruh elemen budaya ini masih terjaga
keasliannya dan dipraktikkan secara aktif oleh masyarakat, menjadikan Desa Malasari sebagai
destinasi wisata budaya yang berdaya saing tinggi di tingkat nasional maupun internasional.

Pengembangan wisata budaya Desa Malasari memerlukan keterlibatan aktif masyarakat,
penguatan kelembagaan melalui Pokdarwis, peningkatan infrastruktur, serta promosi digital
yang konsisten. Kolaborasi antara pemerintah, akademisi, dan sektor swasta perlu diperkuat
untuk mengemas potensi budaya lokal menjadi paket wisata yang menarik, sekaligus
memastikan pelestarian nilai-nilai budaya tetap berjalan secara berkelanjutan.

Keterbatasan

Penelitian ini masih terbatas pada identifikasi dan deskripsi potensi wisata budaya Desa
Malasari serta belum mencakup evaluasi empiris atas implementasi strategi pengembangan
yang diusulkan. Selain itu, data yang dikumpulkan bersifat kualitatif sehingga belum
mencerminkan dampak ekonomi secara kuantitatif. Ruang lingkup penelitian ini juga terbatas
pada satu desa, yaitu Desa Malasari, sehingga temuan dan strategi yang dihasilkan belum tentu
dapat digeneralisasikan secara langsung kepada desa wisata lain dengan konteks geografis,
budaya, dan sosial yang berbeda. Keterbatasan generalisasi ini perlu diperhatikan dalam
penerapan rekomendasi penelitian ini di luar konteks Desa Malasari. Penelitian lanjutan
disarankan untuk mengkaji secara lebih mendalam aspek kelayakan ekonomi pengembangan
wisata budaya, mengukur tingkat keterlibatan dan kepuasan wisatawan secara terukur, serta
melakukan kajian komparatif lintas desa wisata dengan potensi budaya serupa.

Implikasi Penelitian

Secara praktis, penelitian ini memberikan rekomendasi konkret kepada pemangku
kepentingan, khususnya pemerintahan daerah Kabupaten Bogor dan pengelola desa, untuk
segera merumuskan program pengembangan wisata infrastruktur, dan penguatan pemasaran
digital. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya literatur tentang pengembangan desa wisata
berbasis kearifan lokal di Indonesia. Khususnya dalam konteks pariwisata berkelanjutan di
kawasan penyangga taman nasional, hal ini membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk
melakukan kajian komparatif lintas desa wisata dengan potensi serupa.
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